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BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan   

 Dari hasil analisa data dan pembahasan disimpulkan bahwa: 

1. Hasil analisis terhadap pengaruh kepemimpinan transformasional 

kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru terbukti bahwa 

gaya kepemimpinan tranformasional kepala sekolah berkontribusi 

secara signifikan terhadap kompetensi profesional guru. Tingkat 

determinasi tersebut secara lebih rinci didukung oleh hasil analisis 

secara regresi, dimana variable gaya kepemimpinan tranformasional 

kepala sekolah dengan sub-sub variablenya dengan variable 

kompetensi profesional guru dengan sub-sub variablenya. 

2. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah terhadap kompetensi 

profesional guru. Adanya pengaruh positif gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah terhadap kompetensi profesional guru 

memberikan pengertian bahwa semakin tinggi skor gaya kepemimpinan 

transformasional kepala sekolah semakin tinggi pula kompetensi 

profesional guru,dan sebaliknya semakin rendah skor gaya 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah maka semakin rendah 

pula kompetensi profesional guru. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Kompetensi Profesional guru di SMK Negeri 1 Gorontalo secara 

keseluruhan sudah termasuk dalam kategori tinggi, namun bila 

dicermati masih terdapat hal-hal yang perlu ditingkatkan yaitu pada 

indikator proses dan penilaian. Hal ini dibuktikan dengan masih 

sedikitnya guru membuat karya ilmiah, melakukan penelitian 

pendidikan, menggunakan variasi metode dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hal itu guru diharapkan dapat menggali dan 

mengoptimalkan keterampilan dan pengembangan potensi yang 

dimilikinya. 

2. Gaya Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah SMK Negeri 1 

Gorontalo secara keseluruhan sudah termasuk dalam kategori tinggi, 

namun pada indikator perhatian individual, seperti memberikan 

perhatian individu kepada anggotanya, merasa puas bila anggota 

memenuhi standar kinerja, memperlakukan anggota secara individual 

perlu ditingkatkan. Oleh sebab itu, Kepala Sekolah harus lebih 

memberikan perhatian kepada setiap anggota, agar anggota dapat 

termotivasi dalam bekerja. 

3. Tingkat gaji guru SMK Negeri 1 Gorontalo secara keseluruhan sudah 

termasuk dalam kategori tinggi, namun masih ada beberapa guru yang 
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belum mendapatkan tunjangan sertifikasi. Diharapkan bagi guru yang 

belum mendapatkan tunjangan sertifikasi lebih meningkatkan prestasi, 

kinerja, dan keterampilannya. 
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INSTRUMEN PENELITIAN 

Lampiran 1: 

A. Kisi –Kisi Instrumen Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah 

Tabel 1: Kisi –Kisi Instrumen Kepemimpinan Transformasional Kepala 
Sekolah 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Simplikasi 1, 2 2 

2 Motivasi 3, 4 2 

3 Fesilitasi 5, 6 2 

4 Inovasi 7, 8, 9 3 

5 Mobilitas 10, 11 2 

6 Tekad 12, 13, 14, 15 4 

 Jumlah 15 15 

B. Kisi-Kisi Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

Tabel 2: Kisi –Kisi Instrumen Kompetensi Profesional Guru 

No Indikator Nomor Butir Jumlah 

1 Menguasai bahan 1, 2 2 

2 Mengelola program belajar 
mengajar 

3, 4, 5 3 

3 Mengelola kelas  6, 7 2 

4 Menggunakan media atau sumber 8, 9 2 

5 Menguasai landasan kependidikan 10, 11, 12 3 

6 Mengelola interaksi belajar 
mengajar 

13, 14 2 

7 Menilai prestasi siswa untuk 
kepentingan pengajaran 

15, 16 2 

8 Mengenal fungsi dan program 
layanan bimbingan dan 
penyuluhan 

17, 18, 19 3 

9 Mengenal dan menyelenggarakan 
administrasi sekolah  

20, 21 2 

10 Memahami prinsip-prinsip dan 
hasil penelitian pendidikan guna 
keperluan pengajaran 

22, 23 2 

 Jumlah 23 23 

 



83 
 

 

 

C. Pertanyaan Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah 
 

1. Apakah kepala sekolah merumuskan visi sekolah setiap tahunnya? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

2. Apakah kepala sekolah melaksanakan visi sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

3. Apakah kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dalam 
pelaksanaan tugas? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

4. Apakah kepala sekolah mampu menjalin komitmen yang baik dalam 
pencapaian visi sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

5. Apakah kepala sekolah mampu membagi tugas di antara guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

6. Apakah kepala sekolah mampu membangun komunikasi yang baik di 
sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
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c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

7. Apakah kepala sekolah memberikan tanggung jawab kepada guru 
dalam penyelesaian pekerjaan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

8. Apakah kepala sekolah memberikan wewenang kepada guru dalam 
pelaksanaan pekerjaan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

9. Apakah kepala sekolah menjalin kerjasama dengan guru dalam 
pencapaian tujuan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

10. Apakah kepala sekolah memanfaatkan sarana prasarana sekolah 
dalam pencapaian tujuan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

11. Apakah kepala sekolah mengalokasi dana untuk pencapaian tujuan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

12. Apakah kepala sekolah menegakkan disiplin dalam pelaksanaan 
pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
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e. Tidak Pernah 
13. Apakah kepala sekolah membina spritualitas warga sekolah? 

a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

14. Apakah kepala sekolah mengembangkan sikap warga sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

15. Apakah kepala sekolah mengembangkan komitmen dalam pencapaian 
tujuan? 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

 

D. Pertanyaan Kompetensi Guru 

1. Apakah guru menguasai bahan pengajaran yang disampaikan kepada 
siswa? 

a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

2. Apakah guru menguasai bahan pengayaan? 

a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

3. Apakah guru menetapkan tujuan setiap pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 
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4. Apakah guru memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

5. Apakah guru memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar 
yang digunakan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

6. Apakah guru menciptakan iklim belajar mengajar yang tepat? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

7. Apakah guru mengatur siswa dalam pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

8. Apakah guru memilih dan mengembangkan media pengajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

9. Apakah guru memilih dan memanfaatkan sumber belajar? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

10. Apakah guru mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
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e. Tidak Pernah 
11. Apakah guru mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat 

a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

12. Apakah guru mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan yang dapat 
dimanfaatkan dalam proses belajar mengajar? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

13. Apakah guru mengatur ruangan belajar dalam pembelajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

14. Apakah guru mengelola interaksi belajar mengajar? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

15. Apakah guru menilai prestasi murid untuk kepentingan pengajaran? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

16. Apakah guru menilai proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

17. Apakah guru melaksanakan bimbingan dan penyuluhan? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
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e. Tidak Pernah 
18. Apakah guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan belajar? 

a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

19. Apakah guru membimbing murid yang berkelainan dan berbakat khusus? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

20. Apakah guru mengenal pengadministrasian kegiatan sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

21. Apakah guru melaksanakan kegiatan administrasi sekolah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

22. Apakah guru mengkaji konsep dasar penelitian ilmiah? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

23. Apakah guru melaksanakan penelitian sederhana? 
a. Selalu  
b. Sering 
c. Jarang 
d. Kadang-Kadang 
e. Tidak Pernah 

 

 
 


